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ABSTRAK

Rendy Saputra, NIM: 18204010087. Profesional Dosen Dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di Prodi Pendidikan Agama
Islam STAIYO Wonosari), Tesis, Program Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Dosen menduduki tempat yang sangat penting dalam pengembangan
pendidikan di mana-mana negara di dunia, termasuk Indonesia. Seorang dosen
dituntut untuk memberikan perhatian yang besar untuk meningkatkan kualiti dan
profesionalisme, serta hal-hal lain seperti kebajikan dan infrastruktur yang
dimiliki oleh kampus tempat dosen bertugas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana standar profesional dosen PAI dan bagaimana
implementasi profesional dosen dalam proses pembelajaran PAI (Studi Kasus Di
Prodi Pendidikan Agama Islam STAIYO Wonosari).

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field Resarch) yang
bersifat kualitatif. Adapun subyek penelitian ini yaitu Ketua Yayasan, Ketua
Staiyo, Kaprodi PAI Staiyo dan Dosen Staiyo. Sedangkan pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data dan verifikasi serta mengunakan keabsahan data.

Hasil penelitian ini yaitu: Standar Profesional Dosen dalam proses
perkuliahan PAI di STAIYO Wonosari sebagai berikut: Memenuhi kualifikasi
minimal berijazah S2, sebagai ahli-ahli agama yang memiliki wawasan luas,
memiliki sertifikasi pendidik, memiliki integritas kepribadian, rasa tanggung
jawab kepada tugas yang diberikan, sanggup mengekpresikan kata hatinya dalam
bentuk perbuatan dan menjadi teladan yang baik, mampu melaksanakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat, dan mampu menjaga
nama baik kampus. Implementasi Profesional Dosen dalam Proses Perkuliahan
PAI di STAIYO Wonosari diawali dosen membuat RPS dengan minimal 14 kali
pertemuan. Kemudian dalam proses perkuliahan mahasiswa membuat makalah
untuk dipresentasikan, Selanjutnya: melakukan ‘proses:mengajar sesuai dengan
kurikulum yang telah ditetapkan,. Memberikan tugas kelompok, tugas perorangan
dan memberikan pelatihan membaca al-Qur’an dan dan praktek sholat. Dengan
menggunakan metode ceramah dan diskusi, metode ini dianggap lebih efektif
karena dapat mengembangkan daya nalar dan wawasan mahasiswa tentang PAI.
Selanjutnya prinsip-prinsip profesional dosen dalam proses perkuliahan PAI di
STAIYO Wonosari: Dosen memiliki potensi dan panggilan jiwa untuk mengajar,
memiliki tanggung jawab dan profesionalisme atas pelaksanaan tugas sesuai pada
bidangnya, mampu memberikan teladan yang baik dan nilai-nilai religiusitas
dalam proses perkuliahan, mampu bekerja sama antar dosen dalam rangka
menciptakan mahasiswa yang unggul di bidangnya.

Kata Kunci: Profesional Dosen , Pendidikan Agama Islam.
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ABSTRACT

Rendy Saputra, NIM: 18204010087. Lecturer Professionals in the Learning
Process of Islamic Religious Education (Case Study in the Islamic Religious
Education Study Program STAIYO Wonosari), Thesis, Masters Program in the
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2020.

Learning activities contain a number of components and are holistically
influential in determining learning outcomes, both the results of the process or the
results of the learning system. In addition, lecturers occupy a very important place
in the development of education in all countries in the world, including Indonesia.
A lecturer is required to pay great attention to improving quality and
professionalism, as well as other things such as virtue and the infrastructure
owned by the campus where the lecturer is on duty. This study aims to determine
the professional standards of PAI lecturers and how the professional
implementation of lecturers in the PAI learning process (Case Study in Islamic
Education Study Program STAIYO Wonosari).

This research is included in field research (Field Resarch) which is
qualitative in nature. The subjects of this study were the Chairperson of the
Foundation, the Chairperson of Staiyo, the Head of Study Program of PAI Staiyo
and the Lecturer of Staiyo. Meanwhile, data collection in this study uses the
method of observation, in-depth interviews and documentation. The analysis in
this study uses data reduction techniques, data presentation and verification as
well as using data validity.

The results of this research are: Lecturers' professional standards in the
PAI lecture process at STAIYO Wonosari as follows: Meet the minimum
qualifications with a S2 certificate, as religious experts who have broad insight,
have educator certification, have personal integrity, a sense of responsibility for
the assigned task, able to express his conscience in the form of deeds and be a
good role model, able to carry out education, research, and community service,
and able tocmaintain the jgood mname of pthey campus: “Lecturer Professional
Implementation. in the PAI Lecture Praocess at STALYO,Wonosari begins with the
lecturer making RPS with a minimum of 14 meetings. Then in the lecture process
students“make papers to be presented, then carry out the “teaching process
according tothe predetermined curriculum: Pravide group assignments, individual
assignments and provide-training in"reading al-Qur'an and‘prayer practices. By
using the lecture and discussion method, this method is considered more effective
because it can develop students' reasoning power and insights about Islamic
Education. Furthermore, the professional principles of lecturers in the PAI lecture
process at STAI'YO Wonosari: Lecturers have the potential and a calling to teach,
have responsibility and professionalism for carrying out tasks according to their
fields, are able to provide good role models and religious values in the lecture
process, are able cooperate among lecturers in order to create students who excel
in their fields.

Keywords: Professional Lecturers, Islamic Religious Education.
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MOTTO

“At-tharigah ahammu mina-I-maddah, wa al-mudarris ahammu mina-t-tharigah,

wa ruhu-I-mudarris ahammu mina-l-mudarris nafsihi

Metode lebih penting dari pada materi, dan pendidik lebih penting dari pada

metode, dan jiwa seorang pendidik lebih penting daripada pendidik itu sendiri.

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
el g ) Rk

“Sebaik Baik Manusia Adalah Yang Paling Bermanfaat Bagi Orang Lain”

! Kata Mutiara dari Pimpinan Pondok Pesantren Darussalam Gontor, K.H. Hasan
Abdullah Sahal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan zaman adalah sesuatu yang tidak bisa dipisahkan, dalam artian
tidak bersedia menerima baik masalah sosial, kebudayaan, ataupun di ranah
pendidikan, dan oleh karena itu dari ke semua unsur tersebut yang seharusnya
mengikuti perkembangan itu sendiri.

Apabila berbicara khusus nya tentang pendidikan yang secara otomatis
juga berbicara semua unsur di dalam pendidikan baik didalam nya ada seorang
pendidik, peserta didik, dan kurikulum dan lain sebagainya, dan dari itu semua
harus sesuai ataupun harus mengikuti perkembangan zaman, dan halnya juga
secara otomatis seorang pendidik juga harus bisa menyesesuaikan dengan
perkembangan zaman.

Berbagal permasalahan yang terjadi di perguruan tinggi, memerlukan
kompetensi tinggi yang harus dimiliki SDM sekarang. Sebab itu yang ditunjuk
sebagai lembaga, yang memberikan sertifikat ,(ijazah) adalah perguruan tinggi
sehingga bisa mengatasi permasalahan bangsa serta dapat berkontribusi terhadap
isus-isu yang terjadi.’Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 terkait Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pelajaran tentang agama wajib diajarkan
pada semua tingkatan pendidikan. Di dalam perguruan tinggi tersendiri dibuat

mata kuliah dan penjurusan terkait keagamaan dengan nama Pendidikan Agama

“Bararah,l. W. Profesionalisme Dosen Dalam Perspektif IslamDan Kontribusinya
Terhadap Mutu Perguruan Tinggi. Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama
Islam,8(2) 2018,hIm. 245-257.



Islam (PAI) yang serumpun dengan mata kuliah Kewarganegaraan dan mata
kuliah Bahasa Indonesia.

Perkuliahan PAI secara umum dibuat metode pembelajarannya di dalam
kelas dengan pembelajaran hanya diisi dengan ceramah (lecturing) dari pengajar.’
Sedangkan pembelajaran mentoring terkait agama Islam termasuk pembelajaran
kokurikuler PAI untuk mendukung keberhasilan pembelajaran PAI adalah hal
biasa yang dijumpai dalam perguruan tinggi umum.*

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 pada
pasal 45, disebutkan “Dosen harus memenuhi kualifikasi terkait kompetensi,
akademik, sertifikat pendidik, sehat rohani dan jasmani serta memiliki kualifikasi
lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Secara umum dapat
dikatakan bahwa, Pemerintah mengharuskan setiap dosen memiliki kualifikasi
akademik minimum seperti: (1) lulusan program magister untuk dosen program
sarjana; (2) lulusan program doktor untuk dosen program pascasarjana. Penelitian
tentang pengembangan mutu dosen memang perlu terus dilakukan karena dosen
adalah kunci keberhasilan sebuah perguruan tinggi.

Kualifikasi dosen PAI yang secara umum Yyang biasa diterapkan
IAIN/UIN/PTAI menurut akademik sudah dianggap cukup. Tetapi, masih

diperlukan usaha sistematis dalam membekalinya berdasarkan tambahan

*Rohim, A. Peranan Pendidikan Agama Islam(PAl) Di Perguruan Tinggi Melalui
Pendekatan Fenomenologis. Nidhomul Haq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam,1(3), 2016,
him. 127-137.

*Winda, C., Rizal, A. S., & Afriatin, T. S. Implementasi Manajemen Pendidikan
Islamdalam Membina Kepribadian Islami di SMA IslamTerpadu Miftahul Khoir Dago Bandung.
TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education,4(2), 2017, him. 162-178.



pengetahuan yang sesuai dengan keilmuan mereka terkait tempat mereka
ditugaskan. Hal ini untuk menjaga agar kepercayaan diri mereka dan tidakada rasa
direndahkan dalam akademis mereka oleh siswanya atau yang lain. Sehingga ada
kesejajaran mereka dengan kariirnya agar bisa meningkatkan potensi diri dan
menghilangkan perasaan canggung dan terisolir.

Anggapan bahwa perkuliahan PAI membosankan perlu segera dicarikan
jalan keluarnya.’Dosen PAI seyogyanya melakukan penerapan di dalam
pembelajaran terkait keaktifan mahasiswa (active learning). Sehingga PAI dapat
disenangi oleh mahasiswa. Dalam pencapainnya maka harus didukung dengan
hasil kerja pengajar yang baik.°

Kinerja Dosen (job performance) adalah prestasi yang didapat oleh dosen
saat melakukan pekerjaannya yang diberikan terhadapnya dari segi keterampilan,
pernah memilki pengalaman dan ketulusan serta pengoptimalan jam belajar.
Dosen yang memiliki penilaian terhadap hasil kerja yang signifikan terkait dengan
pembelajaran tentu dapat mempengaruhi hasilnya sehingga pencapaian bisa
terjadi peningkatan datam hal kualitas dan kuantitas.

Problematika yang menyangkut kinerja dosen adalah karena terdapatnya
banyak permasalahan di seputar kinerja tersebut sehingga tanpa memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhinya maka segala pembenahan tidak dapat
berjalan lancar . Pembelajaran akan maksimal jika seorang dosen dapat mengajar

denan baik serta mencintai pekerjaannya sebagai seorang pengajar.

® Hanun, F. Evaluasi Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam(PAI) Di Universitas
Hasanuddian Makassar, Sulawesi Selatan, Penamas,29(3), 2016, him. 401-418.

°A. Akbar, Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Dosen Pendidikan Agama
Islam,Turast: Jurnal Penelitian dan Pengabdian, 7 (1), 2019, him. 79-94.



Persoalan penguasaan dosen adalah keperluan yang utama harus dikuasai
dosen sehingga dapat melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik, Masalah
kompetensi dosen merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh setiap dosen
dalam jenjang pendidikan, dengan demikian diharapkan pendidik tersebut mampu
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebaik mungkin. Dosen yang
berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar
mahasiswa akan menjadi optimal.’

Fakta juga bahwasanya pada sisi lain pendidik juga harus memiliki sifat
performan yang menunjang peranan dia sebagai seorang pendidik yang mana
khususnya pada era milenial ini yang juga dalam kenyataannya pada saat melihat
kondisi pendidik di STAIYO Wonosari termasuk PTKI yang ada di kabupaten
Gunung Kidul,yang tepatnya terletak di daerah Wonosari, JI. Ki Ageng Giring,
Bansari kepek, Wonosari, kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Dan juga kampus STAIYO Wonosari ini sudah cukup lama berdiri,
Sesuai dengan Observasi Awal Peneliti bahwasanya di kampus STAIYO
Wonosari ditemukan permasalahan bahwa masih ada sebagian dosen yang belum
mengikuti di era perkembangan pada saat masa ini.® Dari latar belakang diatas
maka peneliti akan membahas ‘tentang Profesional Dosen dalam Proses

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, di Prodi PAI STAIYO Wonosari.

" Al Musafiri, M. R. Pengaruh Minat Baca Mahasiswa Terhadap Hasil Belajar Pada
Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam 1Al Darussalam Blokagung. Jurnal Darussalam:
Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam, 7(2), 2016, him. 466-478.

® Hasil Observasi Awal Peneliti Pengamatan Perkuliahan, Pendidikan Agama Islam
(PALI), Dosen Hudan mudaris, M. Si. di STAI'YO Wonosari, pada Senin, 09 Desember 2019.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis merumuskan beberapa

fokus penelitian antara lain:

1.

Apa Standar Profesional Dosen pendidikan Agama Islam di STAIYO
Wonosari?

Bagaimana Implementasi Profesional Dosen dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di STAIYO Wonosari?

Bagaimana prinsip-prinsip profesional dosen dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di STAIYO Wonosari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

a.

Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan dan mengkaji Standar Profesional Dosen Pendidikan
Agama Islam di STAI'YO Wonosari.

Mendeskripsikan dan mengkaji Implementasi Profesional Dosen dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di STAIYO Wonosari.
Mendeskripsikan dan:mengkaji- prinsip-prinsip ‘Profesional Dosen dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di STAI'YO Wonosari.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan teoritis
Berdasarkan teoritis hasil dari penelitian bisa menghasilkan pengaruh

positif terhadap bidang keilmuan khususnya yang berkaitan dengan



kurikulum program studi pendidikan keagamaan Islam yang ada di
perguruan tinggi
b. Kegunaan praktis
Dengan adanya penelitian ini Kiranya bisa menjadi suatu pertimbangan
dan evaluasi terkait Profesional Dosen dalam proses pembelajaran
pendidikan agama islam di STAIYO Wonosari. Selain itu diharapkan dapat

memberikan kontribusi dan kemanfaatan lembaga perguruan tinggi.

D. Kajian Pustaka
1. Husaini, “Pengaruh profesional dosen terhadap kualitas pembelajaran

dosen agama Islam di fakultas keguruan ilmu pendidikan Universitas
Pattimura”. Dalam Jurnal llmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran,
1 (01), April 2017, 9-16. Tujuan peneilitan ini untuk mengetahui (1)
apakah kompetensi profesioal dosen berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran dosen PAI. Adapun hasil penelitian ini (1) kompetensi
profesional yang dimiliki dosen PAI memberikan pengaruh terhadap
kualitas pembelajaran ‘dosen PAl,| (2)! Besarnya pengaruh kompetensi
Dosen PALI terhadap kualiatas pembelajaran Dosen. PAI, meliputi (a)
sumbangan ‘relatif' berdasarkan -kuesioner ® yang memberikan respon
“cukup” sebesar 68, 36% kompetensi profesional, dan (b) sumbangan
efektif berdasarkan kuesioner yang memberikan respon “baik atau
kompeten” sebesar 49,93% kompetensi profesional. Perbedaan antara

fokus jurnal Husaini dengan fokus penelitian adalah jurnal Husaini



meneliti tentang proses sedangkan peneliti mengukur kompetensi

profesional dosen.

. Cut Fitriani, Murniati AR, Nasir Usman, “Kompetensi profesional guru
dalam pengelolaan pembelajaran di Mts Muhammadiyah Banda Aceh”.
Dalam jurnal Magister administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas
Syiah Kuala,2 Mei 2017, 88-95, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
(1) Kompetensi yang di miliki oleh guru dalam merencanakan
pembelajaran dalam menyusun Rpp, penyususnan silabus, merencanakan
media dan sumber pembelajaran serta merencanakan di tetapkan, tetapi
ada beberapa guru mengajar tidak membuat perencanaan pembelajaran, (2)
Strategi profesional guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yaitu:
menguasai  materi,struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diajarkan; hal itu dilakukan dengan
review materi sebelum melanjutkan, menyesuaikan materi dengan media/
sumber belajar, (3) Evaluasi' pembelajaran-yang diberikan guru sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang- telah di tetapkan, yaitu-mencakup nilai
karakter (siswa, penilaian. kemampuan . memahami konsep, nilai
keterampilan siswa dan nilai sikap dalam proses pembelajaran, Evaluasi
dilakukan setiap selesai satu materi pokok bahasan pelajaran. Letak

perbedaan dari jurnal ini adalah lokasi penelitian.



E. Kerangka Teori
1. Pengertian Pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi

Pengertian Pembelajaran PAI di sebuah Perguruan Tinggi Pendidikan
agama dirancang dengan maksud untuk mengokohkan keimanan dan
ketakwaan Kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, meurut kepercayaan yang
diyakini mahasiswa, serta lebih memahami keberagaman dalam beragama dan
menghormati, menjaga kerukunan dengan agama lain dalam penyelenggaraan
negara guna mewujudkan kesejahtraan bersama.

PAIl adalah Mata Kuliah yang diwajibkan bagi setiap mahasiswa
muslim untuk mengikutinya, pendidikan agama yang diterapkan pada
Perguruan Tinggi diharapkan dapat menertibkan mahasiswa, dan bertagwa
kepada Tuhan, berakhlak mulia, berpikiran kritis, bertindak positif, memilki
pandangan yang luas, dapat berkerjasama dengan penganut agama lain dalam
menggunakan keilmuannya di masyarakat untuk kepentingan bersama.’

Departemen Agama Republik Indoneisa, Direktorat dari Perguruan
Tinggi Agama Islam, Pelaksanaan penjurusan PAI di Perguruan Tinggi Umum.
Dalam melakukan tugas dan kewajiban dalam sistem pembelajaran senantiasa
menerapkan perencanaan dan pengajaran dalam melaksanakan pembelajaran
(PAI) di lembaga pendidikan baik perguruan tinggi umum maupun perguruan
tinggi agama Islam. Perencanaan dari pembelajaran memilki peranan yang
urgen bagi perguruan tinggi. Perencanaan sistem pembelajaran adalah salah
satu yang diperlukn sebagai seoerang yang melakukan transfer of knowledge

kepada mahasiswa. Strategi pembelajaran mencakup segala pemanfaatan

°Ibid.,him.143-144



sumberdaya yang ada guna mempercepat dan memudahkan terjadinya proses
pembelajaran pada suatu perguruan tinggi.*

Strategi pembelajaran PAI pada perguruan tinggi pada dasarnya
ditekankan pada kemampuan dosen untuk melakukan inovasi dan mendesain
proses pembelajaran agar memudahkan mahasiswa memahami serta
mengetahui ilmu yang dikembangkan dalam perkuliahan. Sistem belajar
mengajar adalah kegiatan yang edukatif. Nilai edukatif ini dapat memberikan
warna interaksi antara mahasiswa dan dosen. Keberadaan mahasiswa di
perguruan tinggi merupakan unsur penting dalam menentukan perkembangan
perguruan tinggi serta kemajuan perguruan tinggi tersebut, peroses belajar
merupakan hal yang memang sengaja dibuat.**

Sistem belajar dapat dimaknai dengan upaya untuk meningkatkan dan
mendorong intelektual, spiritual dan emosi dari seseorang. Dengan adanya
sistem belajar dapat dikembangkan etika dan moral dari seseorang termasuk
kreatifitasnya dengan berinteraksi dan pengaruh belajar.

Pembelajaran = “merupakan proses  belajar = mengajar menuju
perkembangan pribadi seutuhnya yang melibatkan dua pihak dengan pemikiran
berbeda dengan tujuan yang sama. Pembelajaran tidak berarti bersifat formal,
namun dapat berkaitan dengan bentuk keterampilan, kecakapan sikap, watak,
minat, dan penyesuaian diri. Dalam kamus besar Indonesia pembelajaran asal

katanya adalah belajar, maknanya usaha atau perbuatan seseorang dalam

9Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi: Beberapa Catatan, Cet. Il, (Jakarta:
Kencana, 2009), him. 152.

“gyamsu S., Strategi Pembelajaran Upaya Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, Edisi | (Palopo, Lembaga Penerbitan Kampus (LPK) STAIN, 2011), him. 1.
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mendapatkan keinginannya. Sedangkan menurut Chatibul Imam belajar yakni
usaha sadar yang dilakukan untuk mendapatkan apa yang ditargetkan."

Pembelajaran adalah proses yang diperbuat seseorang secara sadar dan
sistematis dalam mendapatkan apa yang ditargetkan untuk membimbing
seseorang atau peserta didik untuk mencapai perkembangan jasmani dan
rohaninya. Strategi Pembelajaran Upaya Mengefektifkan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, hanya dipersepsikan dengan sebuah individu, namun
ia diakui juga sebagai produk lokal dan umum. Diakui dengan individudengan
adanya kemampuan dalam hal kemanusiaannya, sehingga sistem belajarnya
dapat dikembangkan sesuai dengan fungsi dalam menlindungi dan
menyelamatkan fungsi awalnya. Usaha mengembangkan dalam hal
meneyelamatkan dan melindungi terkait fungsi asal manusia, yang ditunjukkan
dalam bentuk pembelajarandengan sistem belajar tang berporos pada
mahasiswa terkait pengaktualisan individu berdasarkan perencanaan dan
kemampuan dan keberrminatan peserta didik dalam menuntut ilmu dan secara
mandiri belajar diluar sistem pembelajaran yang telah ditetapkan.

Kegiatan pembelajaran mengandung sejumiah komponen dan secara
holistik berpengaruh dalam menentukan hasil belajar, baik hasil dari proses
atau pun hasil sistem belajar. Komponen ini meliputi; tujuan pembelajaran,
bahan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan sumber
belajar. Berikut hal yang menyusun kegiatan pembelajaran dalam menentukan

kualitas proses dan kualitas pembelajaran di antaranya, Tujuan dari sistem

12 Chatibul Imam, Kaidah Tata Bahasa Arab (Darul Ulum Press, 2000), him. 5.
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belajar, Kegiatan sistem belajar, Bahan Pelajaran, Metode Pembelajaran,

sumber belajar, Media sistem belajar, Evaluasi sistem belajar, yakni:

a.

Tujuan sistem belajar merupakan keinginan yang ditargetkan dalam
melaksanakan kegiatan termasuk kegiatan pembelajaran. Secara umum
tujuan pembelajaran dapat diklasifikasi atas tiga yaitu; pertama, untuk
mendapatkan pemahaman. Tujuan tersebut tedapat sebuah kecondongan
terhadap kemajuan sistem pembelajaran. Kedua, penekanan konsep dan
keahlian yakni dengan melatih kemampuan. Keterampilan bersifat jasmani
dan rohani termasuk salah satu bagian dari tujuan pembelajaran. Ketiga,
pembentukan dari perilaku. Pembentukan perilaku dan mental pada
mahasiswa tidak bisa dilepaskan terkait penekanan nilai-nilai kebaikan.

Bahan Pelajaran termasuk materi yang diberikan pada proses belajar-
mengajar. Dosen dituntut mampu memilih dan menyediakan bahan
pelajaran dalam menguaasai tujuan pembelajaran.*® Perose pembelajaran
harus memiliki dan menguasai materi yang akan disampaikannya dalam
proses pembeajaran di  perguruan -tinggi- berdasarkan pada jenjang
pendidikan terakhir dosen. Dosen-yang mengasuh suatu mata kuliah atau
mengembang suatu disiplin ilmu, harus ada keinginan yang kuat dan serius
sebgai seorang staf pengajar. Pada dosen yang mengampu suatu mata
kuliah terlebih dahulu menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
dan portufolio dosen. RPS bertujuan untuk memperlihatkan sejumlah

materi ajar dan proses pembelajaran yang ditempuh dengan memanfaatkan

13 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Cet. 11,(Jakarta: Rineka Cipra, 2002),

him. 50.
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sejumlah peralatan, termasuk data kepustakaan yang digunakan dalam
menjalankan proses pembelajaran. RPS juga memuat sejumlah waktu yang
dibutuhkan dan pemanfaatannya, serta bentuk-bentuk evaluasi yang akan
diberikan terhadap suatu proses perkuliahan. Tujuan penyusunan portfolio
dosen agar dosen yang akan mengasuh mata kuliah dapat dipastikan
memiliki keahlian dan memiliki kemampuan dalam melakukan transfer.

c. Media merupakan sarana untuk hubungan komunikasi seperti, internet,
komputer maupun media lainnya. Dalam pengertian yang luas, alat/media
pendidikan yang merupakan pembantu yang dapat mempermudah
terlaksananya tujuan pembelajaran. Alat pembelajaran ini banyak
macamnya seperti: celaan, ganjaran, perintah dan larangan, hukuman
pujian, kebiasaan, wibawa maupun pergaulan. Adapun juga yang termasuk
alat pembelajaran seperti bangunan sekolah, peralatan sekolah, serta
fasilitas lainnya, kesemuanya mempunyai fungsi dan peranan dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar. Sedangkan menurut paham Realisme
yangmengatakan “sistem pembelajaran  bisa. sempurna jika bahannya
berupa audiovisual yang bersifat realitas. Audiovisual merupakan media
yang memilki unsur gambar /dan unsur suara.. Bentuk dari media ini meliki
keuntungan uyang signifikan dalam peroses belajar. Untuk mendapatkan
hasil yang baik maka media dari sistem belajar jenis ini sangat sesuai

untuk diterapkan.*

4 Syamsu S., op. cit., him. 7.
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d. Sumber pembelajaran merupakan semua yang berkaitan dengan tempat
atau asal dimana bahan pelajaran diambil. Sumber belajar itu antara lain:
manusia, buku, media, lingkungan, museum dan lain-lain. Sumber
pembelajaran adalah semua hal-hal yang digunakan dalam meningkatkan
pengetahuan bagi siswa. Belajar merupakan perubahan tentang of
knowledge kepada para mahasiswanya. Dalam portfolio dosen
digambarkan sejumlah kegiatan akademik baik berupa riset maupun
penemuan ilmiah yang memiliki relevansi dengan mata kuliah yang akan
diampunya.

e. Metode belajar secara bahasa, kata metode diambil dari kata Yunani yaitu
‘metodos*. Yang terdiri atas dua buah kata: ‘metha“ yang artinya melalui
atau melewati dan ,hodos’ artinya langkah atau jalan. Metode dimaknai
dengan sebuah jalan yang dilewati agar dapat sampai ke tujuan. Metode
merupakan langkah-langkah yang digunakan dosen dalam mengajar
kepada siswanya agar bisa memahami pelajaran. Memiliki metode yang
akan “digunakan di. dalam menyampaikan harus sesuai dengan sasaran
pendidikan.Variasi metode dalam-mengajar sangat mempengaruhi dalam
pencapaian hasil' pembelajaran.*

f. Evaluasi bisa digunakan Kketika sistem belajar mengajar telah usai. Pres
test dan post-test merupakan evaluasi yang mesti dilakukan setiap kali

melakukan proses belajar mengajar. Inti evaluasi dilaksanakan dalam

> Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputar
Pers, 2002), him. 40.
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mengklarifikasi atau mengetahui hasil yang diphami oleh siswa terkait

pelajaran, sekaligus mengukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.

Pembelajaran PAI di perguruan tinggi bisa ditinjau dari dua kategori
berupa PAI berfingsi untuk aktivitas dan fenomena. PAI berfungsi untuk
aktivitas artinya usaha yang dilakukan untuk merancang bagaimana individu
atau kelompok dalam pengembangan hidupnya, perilaku hidup, dan
keberagaman hidup, baik yang sifatnya langsung (petunjuk praktis) atau yang
sifatnya psikis dan sosial kaitannya dengan nilai keislaman. Sedangkan PAI
dalam hal fenomena merupakan pertemuan antara seseorang dengan orang lain
untuk membuat keadaan hidup menjadi lebih baik dengan menerapkan nilai
keislaman.*®

2. Profesional Dosen
Disebutkan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 terkait tenaga
pengajar wajib, profesionalisme merupakan salah satu dari empat kompetensi
yang wajib dimiliki pendidik, selain kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial, yang didapat dengan peraihan pendidikan
kerja.'’
PAI dalam proses pembelajaran’ di perguruan  tinggi merupakan

pembinaan keagamaan bagi mahasiswa. Upaya pembinaan dosen PAI adalah
dasar bagi pembentukan manusia seutuhnya,mahasiswa intelektual yang

bertagwa kepada Allah swt, memiliki wawasan, sikap dan tindakan yang

16 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, op.cit., him. 15.
7 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika (Cet. I11; Yogyakarta:
Graha Guru Printika, 2010), him. 8.
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seperti di ajarkan dalam agama, serta dapat memberikan dorongan kearah yang
lebih baik di masa mendatang.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pada Bab | Ayat 2
menyebutkan tentang pengertian Dosen merupakan pengajar yang telah
menguasai keilmuan untuk dikembangkan, disebarluaskan kepada masyarakat
banyak. Seorang Dosen profesional adalah pengajar yang telah mengusai
bidang keilmuan yang ia pelajari dan ajarkan.*®

Profesional ialah paham yang menganut bahwa dalam melakukan
pekerjaan harus benar-benar mengusai pekerjaannya.*® Miarso mengatakan
sebuah profesi membutuhkn kelompok dari profesi yang percaya dalam
memperkuat profesinya sendiri . Dosen profesional senantiasa menggunakan
teknologi pendidikan karena dengan memanfaatkan kemajuan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, dan kemajuan zaman, hal ini sangat
berpengaruh = terhadap program pendidikan dosen khususnya dalam
peningkatan mutu dan sumberdaya dosen menjadi profesional. Media atau alat
pembelajaran ‘merupakan sesuatu yang digunakan - untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

UU' No 14 2005 Terkait Staf Pengajar pada Bab V Bagian Kesatu,
Sertifikasi, Kompetensi, Kualifikasi dan Jabatan Akademik Pasal 45, Dosen
harus mempunyai kompetensi , sertifikat akademik, sehat rohani dan jasmani,
serta memilki kualifikasi yang lain yang menjadi syarat umum untuk

mewujudkan sasaran pembelajaran.Dan dalam pasal 46 ayat (2) Dosen harus

'8 UU No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada Bab | Pasall Ayat 2 dan 4
19 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. 1X; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 107.
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mempunyai kualifikasi akademik standar: (a). Lulusan S2; dan (b). Lulusan
S3.20

Metode pembelajaran merupakan dasar dari petunjuk terkait kegiatan
pengajar. Metode yang dipakai pengajar sangat menentukan kegiatan belajar
peserta didik.”* Metode ini harus selaras standar pendidikan llsam di perguruan
tingoi.

Pendidikan tinggi ada dua yaitu pendidikan akademik dan pendidikan
profesional. Pendidikan akademik aalah pendidikan yang mengarah dalam
menguasai dna mengembangkan ilmu pengetahuan. Sedangkan pendidikan
profesional lebih pada pengembangan keahlian.?*

Dosen profesional dalam mengembangkan pendidikan agama Islam
khususnya dalam membina keagamaan mahasiswa di perguruan tinggi (PT)
memilki point penting, karena pembinaan keagamaan termasuk usaha untuk
menanamkan dan menguatkan sisi spiritual dari mahasiswa di kampus dan
dimasyarakat setelahnya. Dalam mewujudkan kualitas pendidikan agama Islam
pada mahasiswa, maka tugas utama dosen dalam. melaksanan tugas dan
kewajibannya adalah-dapat membawa pembaharuan; perubahan atau kemajuan,
serta senantiasa meningkatkan spiritual dan/disiplin ilmu keahliannya.

UU RI No 14 Tahun 2005 pada Bab 11l Prinsip Profesionalitas Pasal 7
disebutkan pada (1) Pekerjaan dosen termasuk harus berdasarkan prinsip

berikut:

0 YU No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada Bab V Pasal 45.

2l Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. |, (Bandung: Sinar
BaruAlgesindo, 1995), him. 16.

2Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi: Beberapa Catatan (Cet. II;
Jakarta:Kencana, 2009), him. 91.
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a. Adanya kemauan dalam mengembangkan kualitas pembelajaran, dan
akhlak yang baik.

b. Memiliki pencapaian akademik sesuai yang diajarkan.

c. Memiliki kemapuan dalam bidang yang diambil.

d. Memiliki kewajiban dan bertanggung jawab atas tugas yang diemban.

e. Mengambil penghasilan sesuai yang ditetapkan.

f.  Memilki kemampuan untuk terus meningkatkan keahliannya.

g. Memilki perlindungan yang sah dalamm melakukan profesinya.

h. Memilki kelompok yaang dapat mengontrol profeisnya.”

F. Kerangka Berfikir

Profesional I::> Pembelajaran PAI Mutu Mahasiswa
Dosen

Berdasar pada UU Negara Republik Indonesia No 14 tahun 2005 tentang
profesional dosen, pengajar harus memiliki 4 kompetensi, antara lain; kompetensi
profesional, kompetensi pedagogi, kompetensi sosial dan. kepribadian. Dari
keempat kompetensi yang ada maka peneliti hanya menfokuskan penelitian ini
pada kompetensi profesional dosen. Karena peneliti mempunyai asumsi bahwa
diantara kompetensi yang ada semuanya perlu ada pada diri seorang dosen, tetapi

menfokuskan penelitian ini pada kompetensi profesional.

2 UU No 14 Tahun 2005 Tentang Dosen pada Bab 111 Pasal 7.
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Adapun permasalahan yang sangat mendasar dalam penelitian ini adalah
Problematika yang menyangkut kinerja dosen adalah karena terdapatnya banyak
permasalahan diseputar kinerja tersebut sehingga tanpa memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhinya maka seluruh usaha dalam memperbaiki
pendidikan dapat terhambat. Sistem pembelajaran yang baik, laboratorium yang
memadai, perpustakaan yang lengkap, adanya akses internet yang tidak terjangkau
tidak dapat menjamin kemajuan dan perkembangan pendidikan diakibatkan hal
yang di atas sehingga dosen-dosennya tidak dapat bekerja optimal.

Persoalan kemampuan dosen merupakan keharusan bagi dosen di dalam
sebuah pendidika, sehingga pendidik bisa menjalankan kewajibannya dengan
baik. Dosen yang memilki kemapuan baik akan mudah untuk mengontrol
mahasiswanya hegitu juga mahasiswa akan menjadi optimal.

Fakta juga bahwasanya pada sisi lain pendidik juga harus memiliki sifat
performan yang menunjang peranan dia sebagai seorang pendidik yang mana
khususnya pada era milenial ini yang juga dalam kenyataannya pada saat melihat
kondisi pendidik di STAFYO Wonosari termasuk PTKI yang ada di kabupaten
Gunung Kidul,yang tepatnya terletak di-daerah Wonesari, JI. Ki Ageng Giring,
Bansari  kepek, = Wonosari, = kabupaten Gunung  Kidul, © Daerah Istimewa
Yogyakarta, Dan juga kampus STAIYO Wonosari ini sudah cukup lama berdiri,
Sesuai dengan Observasi Awal Peneliti bahwasanya di kampus STAIYO
Wonosari ditemukan permasalahan bahwa masih ada sebagian dosen yang belum

mengikuti di era perkembangan pada saat masa ini, Terkait latar belakang diatas
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maka peneliti akan membahas tentang Profesional Dosen dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, di Prodi PAI STAIYO Wonosari.

Kemampuan profesional dosen PAI pada sistem belajar PAI, problem
terkait penelitian ini terkait kinerja dosen terkait sistem belajar mengajar. Oleh
karena itu, ada dua konsep dalam penjabaran teori, pertama, profesional dosen.
Kedua, proses pembelajaran PAIL. Merujuk pada kerangka berfikir yang telah
penulis gambarkan di atas maka dapat ditarik titik temu antara problem dengan
teori sebagaimana dijelaskan dibawah ini:

Peneliti merujuk UU No.14 tahun 2005 mengenai kompetensi profesional
dosen dalam menyelesaikan problem terkait kompetensi profesional dalam proses
pembelajaran PAI dan dibantu teori profesional milik lveta Anna Zeravikopa,
Tirvakova dan Dagmar Markechova dan integrasi informasi.

Oleh karena itu, dapat ditarik titik temu antara teori yang dipakai dengan
problem terkait penelitian ini, dengan adanya kemampuan profesional yang ada
pada dosen maka proses dalam pendidikan agama Islam akan jauh lebih efektif,
kondisi atau. suasana kelas' kondusif. Sehingga bisa menghasilkan mutu
mahasiswa yang memiliki pengetahuan-yang komprehensif dan perilaku yang

baik.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dikarenakan penelitian ini berusaha mengungkap latar belakang serta
bentuk Profesional Dosen dalam Proses Pembelajaran mahasiswa di prodi PAI-

STAIYO Wonosari, maka jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field
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study) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan
terkait penelitian yang berkecimpung pada kejadian yang sifatnya alamiyah.
Mengingat hal tersebut, sifat pendekatan ini radikal naturalistis (bersifat
kealamian) dan (mendasar). Kehadiran peneliti pun sejatinya tidak akan
mempengaruhi dinamika objek yang diteliti. Oleh karena itu penelitian ini dapat
disebut juga penelitian inkuiri naturalistik (naturalistic inquiry).*

Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah
langkah, cara atau metode penelitian yang memperoleh data deskriptif dalamm
bentuk kata-kata, catatan-catatan yang bekaitan dengan nilai, pengertian maupun
makna.” Dengan begitu penelitian ini memakai metode deskriptif artinya luaran
dari penelitian ini bukan berupa angka-angka sebagaimana terdapat dalam
penelitain kuantitatif.

Model yang dipakai terkait penelitian ini adalah studi kasus. Craswell
menyatakan bahwa studi kasus ialah model yang penekanannya terkait pada
eksplorasi dari suatu “suatu siStem yang terbatas” dalam sebuah kasus dengan
detail, disertal dengan penggalian data secara mendalam yang menggunakan
bermacam referensi. inmformasi dalam bentuk konteks. Sistem yang terbatas
maksudnya ‘adalah batasan berupa tempat dan waktu serta batasan dalam

pengambilan kasus yang diambil ( bisa berupa aktivitas, kejadian, program,

*Mohammad Ali, Metodologi Dan Aplikasi Riset Pendidikan (Bandung: Pustaka Cendekia
Utama, 2010), him.138.

»Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2012), him
55.
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maupun subjek penelitian). Ciri lainnya dari model studi kasus yakni adanya

keunikan dan kekhasan sebagai daya tarik dari penelitian ini.*

. Subjek Penelitian
Spradley memberikan pandangan bahwa penelitian kualitatif memakai
istilah situasi sosial (social situation) yang terdiri dari tiga susunan, yaitu: pelaku
(actors), aktivitas (activity) dan tempat (place).”” Agar lebih terarah dan
memudahkan, maka peneliti membagi subjek penelitian menjadi dengan
klasifikasi 3 P (person, paper, place).
a. Person (orang) atau informan yang diajukan beberapa pertanyaan untuk
mengungkap data ialah:
1) Ketua program studi PAI-STAIYO Wonosari
2) Tim Penyusun Kurikulum Prodi PAI-STAIYO Wonosari
3) Dosen-dosen prodi PAI-STAIYO Wonosari
4) Mahasiswa prodi PAI-STAIYO Wonosari
b. Paper (kertas) atau dokumen yang digunakan dalam mengagali informasi lebih
jauh pada penelitian ini daintaranya
1) Dokumen kurikulum PAI-STAIYO Wonosari
2) RPS

3) Dokumen-dokumen lainnya baik cetak maupun elektronik yang relevan.

®Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-llmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), him. 76.

?’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 215.
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c. Place (tempat) atau lokasi yang digunakan dalam penelitain ini yaitu Program
Studi Pendidikan Agama Islam, STAIYO Wonosari, JI. Ki Ageng Giring,
Bansari kepek, Wonosari, kabupaten GunungKidul, Daerah Istimewa

Yogyakarta, 55813.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti mengambil sedikitnya tiga metode
penelitian, yaitu:
a. Wawancara
Pada penelitian ini, peneliti memakai wawancara semi terstruktur.
Tujuan wawancara jenis ini ialah untuk meperoleh akar masalah yang
lebih luas dimana interview dimintai pendapat dan ide-idenya. Ketika
melakukan wawancara semi terstruktur pewawancara menggunakan
pedoman yang hanya sebagai garis besar terkait yang ingin ditanyakan
kepada informan.?®
Dalam -penelitain' ini‘ peneliti. melakukan 'wawancara terhadap
empat pihak interview yaitu Ketua program studi PAI-STAIYO Wonosari,
tim penyusun Kurikulum Prodi (PAI-STAIYO Wonosari, dosen-dosen
prodi PAI-STAIYO Wonosari, serta mahasiswa-mahsiswa prodi PAI-

STAIYO Wonosari.

%8Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif., him. 223.
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b. Observasi
Observasi diartikan sebagai aktivitas untuk mendapatkan datayang
bisa dibuat sebagai kesimpulan atau diagnostik.*Peneliti melakukan
pengamatan terhadap aktivitas yang berlangsung di Prodi PAI untuk
menggali Profesional Dosen dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama islam.
c. Studi Dokumen
Sugiyono, dalam bukunya menerangkan dokumen adalah hasil
yang dicatat berupa peristiwa yang telah terjadi. Dokumen ada yang
berupa tulisan, film, video, gambar, atau karya monumental lainnya.*
Dalam penelitian ini peneliti mencobamengungkap data dan makna dari
dokumen-dokumen yang relevan dengan Profesional Dosen dalam Proses
Pembelajaran PAI.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif bersifat induktif artinya analisa dilakukan
menurut data yang didapat, kemudian diperluas dengan pola hubungan tertentu.
Metode analisis data yang peneliti gunakan ialah madel Miles dan Huberman
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Reduksi data
Mereduksi data memiliki makna merangkum, mengambil hal yang
penting, memfokuskan terkait hak yang diperlukan, mencari tema dan

polanya. Manfaat dari adanya reduksi data adalah dapat menjelaskan

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., him. 247.
%05ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....., him. 240.
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terkait gambaran yang spesifik dan memudahkan peneliti untuk melakukan
penelitian data berikutnya, dan mengabilnya jika dibutuhkan.*
b. Penyajian Data
Setelah pereduksian data, tahap berikutnya yang dikerjakan ialah
melakukan penyajian data. Dalam penyajian data bisa dikerjakan dalam
bentuk bagan, uraian singkat, flowchat, hubungan anatar kategori dan
sejenisnya. Dengan mendisplay data yang didapatkan dari hasil reduksi
kemudian dibuat dengan berurutan agar mudah dipahami dalam
strukturnya.*
c. Verifikasi
Menurut hasil dari analisis interactive model, pengerjaan
mengumpulkan data, reduksi data, paparan data, dan penarikan
simpulan/verifikasi merupakan proses siklus interaktif. Analisis data
kualitatif adalah upaya yang continue. Reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan merupakan gambaran kesuksesan secara terstruktur

terkait,rangkaian analisis yang menyusul.”

5. Uji Keabsahan Data
Agar penelitian yang dilakukan mencapai derajat kepercayaan, maka

peneliti melakukan beberapa uji validitas data. Uji validitas yang dilakukan

315ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., him. 247.

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., him. 249.

|, Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014), him.212.
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terkait penelitian ini ialah triangulasi pada sumber data, metode dan teori.*

Selain itu peneliti melakukan member check pada seluruh narasumber. Dengan
begitu maka penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat terjamin

keabsahannya.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan tesis ini peneliti melnyusun susunan pembahasan

untuk memberikan kemudahan pembaca dalam mengetahui isi dari tesis ini.

Sistematika dari pembahasan pada penelitian ini terbagi menajadi tiga bagian

umum, bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian pertama berupa

halaman sampul, halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman bebas
plagiasi, halaman pengesahan, halaman dewan penguji, halaman pengesahan
pembimbing, nota dinas, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan daftar singkatan.

Berikutnya bagian utama terbagi menjadi lima bab, yakni:

BAB I Pendahuluan, berisikan bentuk dasar susunan dan langkah-
langkah ‘penelitian. Bagian ini ‘berisi: ‘latar ‘belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Bagian isi teori tentang Profesional Dosen dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang mendukung

penelitian ini sehingga dapat menjadikan penelitian lebih

%*Mohammad Ali, Metodologi Dan Aplikasi Riset Pendidikan....., him. 155.
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BAB IV

BAB V
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terarah dan memiliki argumentasi yang jelas. Segala teori yang
berkaitan dengan tema atau fokus penelitian ini di uraikan
secara dan di elaborasikan secara detail sehingga dapat
menghasilkan rumusan teori yang ilmiah dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Gambaran umum STAIYO Wonosari, berisi uraian tentang:
sejarah singkat, struktur organisasi, struktur kelembagaan
kondisi dosen dan mahasiswa, visi misi, keadaan sarana
prasarana, dan program kegiatan.

Berupa hasil penelitian Standar Profesional Dosen dalam
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, Implementasi
Profesional Dosen dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di STAIYO Wonosari. Dan Prinsip-prinsip
profesional dosen dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di STAIYO Wonosari

Adalah bab paling akhir yang berupa penutup. Pada bagian ini
terdapat kKesimpulan dari penulis yang berisi dengan kata
penutup. Bagian akhir tesis ini berisi kesimpulan, saran dan
daftar pustaka. Demikian gambaran sistematika penulisan tesis
yang penulis buat untuk memberikan kemudahan para pembaca

dalam menyimak dan memahami karya tulis ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisis sebelumnya, maka adapun kesimpulan

sebagai berikut:

1. Standar Profesional Dosen dalam proses perkuliahan pendidikan agama
islam di sekolah tinggi agama Islam Wonosari sebagai berikut: Memenuhi
kualifikasi minimal berijazah S2 dan sebagai ahli-ahli agama yang
memiliki wawasan luas, memiliki sertifikasi pendidik, memiliki integritas
kepribadian dan rasa tanggung jawab kepada tugas yang diberikan,
sanggup mengekpresikan kata hatinya dalam bentuk perbuatan dan
menjadi teladan yang baik, mampu melaksanakan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian pada masyarakat, dan mampu menjaga nama baik
kampus.

2. Implementasi Profesional Dosen dalam Proses Perkuliahan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah tinggi agama Islam Wonosari diawali dosen
membuat RPS (Rencana Pembelajaran Semester) dengan minimal 14 kali
pertemuan. Dalam proses perkuliahan mahasiswa membuat makalah
kemudian dipresentasikan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati.
Selanjutnya melakukan proses mengajar sesuai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan, Memberikan tugas kelompok untuk didiskusikan, tugas
perorangan dan memberikan pelatihan membaca al-Qur’an dan dan
praktek sholat. Dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi, dan

juga memberikan tugas pembuatan makalah kepada mahasiswa dengan

89
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pembagian kelompok berdasarkan jumlah mereka, kemudian makalah
tersebut dipresentasekan sesuai dengan jadwal yang dibuat. Metode
diskusi ini dianggap lebih efektif karena dapat mengembangkan daya nalar
dan wawasan mahasiswa tentang pendidikan Agama Islam.

3. Prinsip-prinsip profesional dosen dalam proses perkuliahan PAI di
STAIYO Wonosari: Dosen memiliki potensi dan panggilan jiwa untuk
mengajar, memiliki tanggung jawab dan profesionalisme atas pelaksanaan
tugas sesuai pada bidangnya, mampu memberikan teladan yang baik dan
nilai-nilai religiusitas dalam proses perkuliahan, mampu bekerja sama
antar dosen dalam rangka menciptakan mahasiswa yang unggul di

bidangnya.

B. Implikasi

Peran perguruan tinggi dalam menghasilkan sumberdaya manusia yang
berkualitas. Keberadaan lulusan perguruan tinggi yang berkualitas tersebut dapat
membawa perubahan fundamental . dalam dimensi - kehidupan masyarakat.
Perguruan tinggi merupakan tumpuan dan-harapan masyarakat, karena lulusannya
membawa pencerahan’ yang  mempengaruhi peningkatan  taraf hidup dan
kesejahteraan hidup mereka.

Implementasi pendidikan perguruan tinggi memiliki berbagai konsekwensi
terhadap lulusannya terhadap jenis dan jenjang pekerjaan, mobilitas sosial dan
ide-ide dan sikap-sikap masyarakat di sekitarnya. Sedangkan implementasi dosen

profesional adalah memberikan dampak positif pada peserta didiknya terhadap
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sikap dan perilaku keagamaan di dalam aktivitas sehari-hari, Lulusan perguruan
tinggi yang mampu menjalankan tugas pembaharuan adalah mereka yang
memiliki kualitas. Kualifikasi tersebut merupakan hasil belajar yang telah
dilakukan di dalam proses akademik yang diterapkan oleh perguruan tinggi.
Lulusan yang berkualitas tidak hanya diukur dengan kemampuan efektif, kognitif,
dan kemampuan psikomotorik. Tetapi yang lebih utama adalah nilai-nilai
keagamaan pada diri peserta didik di dalam proses pendidikan.

Proses belajar mengajar akan mampu meningkatkan mutu akademik bila
tenaga pengajar memilki keahlian (expert) dalam bidang ilmu yang ditekuni.
Peningkatan kualitas tenaga pengajar untuk jenjang S2 dan S3 merupakan hal
yang urgen di perguruan tinggi. Dosen yang mengajar di perguruan tinggi harus
memiliki up grade ilmu setiap saat. Transformasi pengetahuan yang dilakukan
dosen kepada mahasiswa harus berbasis riset, dan bukan berdasarkan pengetahuan
yang tidak up to date. Dosen bersama dengan mahasiswa dapat melakukan riset
guna mengembangkan ilmu pengetahuan. Riset bersama merupakan proses belajar
mengajar yang baik dijalankan di perguruan tinggi.

Implementasi profesionlisme dosen PAI merupakan implikasi pada proses
pembelajaran di  kampus, Yyang mengutamakan pengaplikasian nilai-nilai
keimanan pada sikap dan perilaku mahasiswa di dalam kehidupannya.
Pembaharuan dari proses pembelajaran kognitif ke penanaman nilai-nilai ajaran
Islam bagi mahasiswa sangat berdampak positif terhadap pengembangan diri
mahasiswa dan lembaga STAIYO Wonosari sebagai perguruan tinggi di Gunung

Kidul.
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Peningkatan mutu pengajar melalui pendidikan, training, wordshop dan
seminar harus didasarkan pada kebutuhan jurusan, fakultas dan universitas.
Kegiatan dan proses belajar mengajar dalam upaya peningkatan mutu perguruan
tinggi, kegiatan ekstra kurikuler mahasiswa berbasis akademik bagi
pengembangan potensi diri maupun pengembangan keilmuan perlu ditingkatkan.
Terkhusus untuk dosen Pendidikan Agama Islam, hal tersebut penting menuju
dosen yang professional agar kelangsungan pengajaran PAI di perguruan tinggi
Sekolah tinggi agama Islam Wonosari dapat dirasakan manfaatnya bagi
mahasiswa dan mudah untuk diaplikasikan di dalam kehidupan.

Pembaharuan terhadap metodologis pengajaran dosen PAI saangat penting
dilakukan di Sekolah tinggi agama Islam Wonosari, karena dengan melakukan
pembaharuan tersebut, perguruan tinggi akan semakin maju dan dimanati di
dalam masyarakat. Karena selain penguasaan pendidikan yang diminati
mahasiswa juga dapat menjadi mahasiswa yang beriman.

Perguruan tinggi yang mementingkan tingkat profesionalisme dosen
adalah senantiasa melakukan perubahan dan pembaharuan pendidikan pada aspek
kelembagaan, kurikulum, dan aspek metodologis pengajaran. Hal-ini menentukan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar di perguruan tinggi sebagai lembaga
pendidikan tinggi untuk melakukan perubahan di Negara tercinta dan terkhusus

PAI sebagai pengembangan agama Islam di kampus.
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